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Abstrak 

This study aims to examine the effect of SAK EMKM socialization and 

the need for bank credit on the application of SAK EMKM to MSMEs in Jambi 

City. This research is quantitative research with a sample size of 120 

respondents. This research data was collected through questionnaires, 

processed and analyzed using multiple linear regression analysis. The data 

quality test in this research is the Pearson Correlation validity test and the 

reliability test using Cronbach Alpha. To test the hypothesis using the 

coefficient of determination test which has been adjusted to the t test and F 

test. The results of this research data indicate that the socialization of SAK 

EMKM has a positive and significant effect on the application of SAK EMKM. 

And banking credit needs have a positive and significant effect on the 

implementation of SAK EMKM. 

 

Keywords: Socialization of EMKM SAK, Banking Credit Needs, 

Application of EMKM SAK 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

        Pandemi Covid-19 telah melumpuhkan bagian penting dari sektor ekonomi. 

Pemberlakuan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) memaksa masyarakat 

untuk berdiam diri dirumah. Tetapi fenomena ini juga dapat meningkatkan 

pendapatan Usaha Kecil dan Menengah (Irham Ramdani, 2020). Pemerintah 

berupaya untuk meningkatkan performance ekonomi nasional dengan 

melaksanakan program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) yang diharapkan 

efektif. PEN tersebut terdiri dari 3 (tiga) kebijakan utama yaitu peningkatan 

konsumsi dalam negeri (demand), peningkatan aktivitas dunia usaha (supply) serta 

menjaga stabilitas ekonomi dan ekspansi moneter.  

           Jumlah pelaku UMKM di Indonesia, sebanyak 64,2 juta atau 99,99% dengan 

daya serap tenaga kerja UMKM sebanyak 117 juta pekerja atau 97% dari daya serap 

tenaga kerja dunia usaha. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional 
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(PDB) sebesar 61,1%, dan sisanya yaitu 38,9% disumbangkan oleh pelaku usaha 

besar yang jumlahnya hanya sebesar 5.550 atau 0,01% dari jumlah pelaku usaha. 

UMKM tersebut didominasi oleh pelaku usaha mikro yang berjumlah 98,68% 

dengan daya serap tenaga kerja sekitar 89%. Sementara itu sumbangan usaha mikro 

terhadap PDB hanya sekitar 37,8%. Basis usaha ini juga terbukti kuat dalam 

menghadapi krisis ekonomi. Usaha mikro juga mempunyai perputaran transaksi 

yang cepat, menggunakan produksi domestik dan bersentuhan dengan kebutuhan 

primer masyarakat. 

             Pemerintah indonesia menyadari potensi UMKM terhadap pertumbuhan 

ekonomi indonesia. Pemerintah mengambil kebijakan untuk meningkatkan 

kapasitas usaha mikro dan kecil agar dapat naik kelas menjadi usaha menengah. 

Program Pemulihan Ekonomi untuk UMKM beberapa kebijakan yaitu subsidi 

bunga pinjaman, restrukturisasi kredit, pemberian jaminan modal kerja dan insentif 

perpajakan. Pemerintah menempatkan dana di perbankan nasional untuk tujuan 

restrukturisasi kredit UMKM dengan mengalokasi dana sekitar Rp78,78 triliun.  

            Menurut  IAI  (2009) laporan  keuangan  merupakan  bagian  dari proses  

pelaporan keuangan.  Menurut  Kasmir  (2012) laporan  keuangan  oleh  perusahaan  

tidak dibuat  secara  serampangan,  tetapi  harus  dibuat  dan  disusun  sesuai  dengan  

aturan  atau standar   yang   berlaku.  Dalam menyusun laporan keuangan, UMKM 

memerlukan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM. SAK 

EMKM adalah kepanjangan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil 

Menengah Makro yang dirancang secara khusus sebagai patokan standar akuntasi 

keuangan pada UMKM. SAK EMKM berdasarkan undang-undang No 20 Tahun 

2008, tentang Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah.  

             Dalam penyajian laporan keungan UMKM berdasarkan SAK EMKM, 

minimal laporan keungan tersebut terdiri dari laporan posisi keuangan pada akhir 

periode, laporan laba rugi selama periode, catatan atas laporan keuangan, yang 

berisi tambahan dan rincian akun-akun tertentu yang relevan. SAK EMKM 

memang ditujukan sebagai laporan keuangan UMKM agar semakin mudah dalam 

menyusun serta membuat laporan keuangannya.  

            Pemerintah Provinsi Jambi memprioritaskan pembinaan terhadap usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk dapat naik kelas ke jenjang pengusaha 
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yang lebih tinggi agar menyerap lebih banyak tenaga kerja. Salah satu program 

pemerintah provinsi jambi adalah bidang permodalan karena merupakan satu 

kendala utama yang di hadapi pelaku UMKM. Menurut Kepala dinas koperasi, 

2019. Program tersebut dapat melalui kredit usaha rakyat ataupun kredit ultra mikro 

maupun dari lembaga lain seperti lembaga pengelola dana bergulir. Untuk 

mendapatkan bantuan permodalan tersebut melalui seleksi yang cukup ketat, pelaku 

umkm harus memenuhi persyaratan yang berlaku salah satunya adalah memiliki 

laporan keuangan yang sesuai menurut SAK EMKM (Hanapi, Pemprov Jambi 

prioritaskan Pembinaan Umkm ke jenjang lebih tinggi, 2019).  

             Salah satu komunitas UMKM di kota jambi yaitu komunitas TDA Jambi. 

Komunitas Tangan di Atas (TDA) merupakan kumpulan dari para wirausahawan 

serta orang yang berminat dibidang wirausaha. Komunitas ini memiliki puluhan 

ribu anggota yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Satu diantaranya ada di 

Jambi. TDA sendiri ada sejak 2006 dan baru terbentuk di Jambi pada 2014. Saat ini 

TDA tersebar di 86 daerah di Indonesia. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah 

kopdar yang diadakan dua minggu sekali. Dalam pertemuan ini akan membahas 

tentang bisnis. 

            Saat ini banyak laporan keuangan UMKM belum berdasarkan SAK 

EMKM. Padahal UMKM memberikan kontribusi besar terhadap pembangunan 

ekonomi Negara Indonesia.  Diharapkan dengan menyusun laporan keuangan 

UMKM berdasarkan SAK EMKM dapat memudahkan pengajuan pendanaan 

kepada pihak perbankan dan lembaga keuangan lainnya, maupun sebagai dasar 

untuk pelaporan pajak. Dan dapat mendorong literasi keuangan bagi UMKM yang 

bergerak diberbagai jenis usaha termasuk UMKM binaan TDA Jambi. Maka dari 

itu peneliti tertarik menjadikan UMKM di kota jambi ini untuk dijadikan objek 

dalam penelitian dan membantu UMKM di kota jambi agar memiliki laporan 

keuangan  yang baik sesuai standar akuntansi.  

           Berdasarkan uraian-uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian 

untuk melihat faktor-faktor apa saja yang membuat pelaku UMKM di komunitas 

TDA Jambi untuk menerapkan SAK EMKM, dengan judul “FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PENERAPAN SAK EMKM PADA UMKM DI 

KOTA JAMBI” 

https://jambi.tribunnews.com/tag/komunitas-tangan-di-atas
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh sosialisasi SAK EMKM terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM Kota Jambi ? 

2. Bagaimana pengaruh kebutuhan kredit perbankan terhadap penerapan SAK 

EMKM pada UMKM Kota Jambi ? 

3. Bagaimana pengaruh sosialisasi SAK EMKM dan kebutuhan kredit perbankan 

secara simultan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM Kota Jambi ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sosialisasi SAK EMKM terhadap 

penerapan SAK EMKM pada UMKM Kota Jambi. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kebutuhan kredit perbankan terhadap 

penerapan SAK EMKM pada UMKM Kota Jambi. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sosialisasi dan kebutuhan kredit 

perbankan secara simultan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM 

Kota Jambi. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pengalaman dan 

pengetahuan penelitian terkait dengan sosialisasi SAK EMKM dan kebutuhan 

kredit perbankan terhadap penerapan sak emkm pada umkm  di kota jambi. 

2. Manfaat Praktis 

Untuk pertimbangan dalam menjalankan usaha dan mengembangkan usaha 

juga dapat mempermudahkan dalam penerapan SAK EMKM. Dan untuk 

institusi, dapat dijadikan pedoman dalam menambah wawasan serta 

pengetahuan dalam penelitian selanjutnya. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sosialisasi 

              Sosialisasi adalah proses seseorang memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diperlakukannya agar dapat berfungsi sebagai orang 

dewasa dan sekaligus sebagai pemeran aktif dalam suatu kedudukan atau peranan 

tertentu masyarakat (Ritcher dalam Dewi, Yuniarta dan Wahyuni, 2017:4). 
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               Sosialisasi SAK EMKM merupakan sosialisasi yang didapat oleh para 

pelaku UMKM mengenai SAK EMKM yang didapat dari dinas terkait yang dapat 

memberikan sosialisasi (Parhusip dan Herawati, 2020).  

2.2. Akuntansi  

 Carl S. Warren dkk, (2017:03) Akuntansi dapat diartikan sebagai sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Peran akuntansi dalam bisnis adalah 

akuntansi memberikan informasi untuk digunakan oleh manajer dalam 

menjalankan operasi perusahaan. Akuntansi juga memberikan informasi untuk 

pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai kinerja dan kondisi ekonomi 

perusahaan.  

2.3. Laporan Keuangan  

        Irham Fahmi, (2015:02) Laporan keuangan merupakan suatu informasi 

yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap memiliki arti penting dalam 

menilai suatu perusahaan.  

2.4. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

             Dwi Martani, dkk (2016:15)  Standar akuntansi keuangan (SAK) berisikan 

pedoman penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi terdiri atas kerangka 

konseptual penyusunan laporan keuangan dan pernyataan standar akuntansi. 

Kerangka konseptual berisikan tujuan, komponen laporan keuangan, karakteristik 

kualitatif dan, asumsi dalam penyusunan laporan keuangan. Sedangkan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) berisikan pedoman untuk menyusun laporan, 

pengaturan transaksi atau kejadian, dan komponen tertentu dalam laporan 

keuangan. Pengaturan terkait komponen laporan keuangan secara umum berisikan 

definisi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. 

2.5. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-

EMKM) 

  Dewan Standar Akuntansi – IAI mengeluarkan Standar Akuntansi Entitas 

Mikro Kecil dan Menengah. SAK EMKM dirancang sebagai standar akuntansi 

yang sederhana yang dapat digunakan untuk entitas mikro kecil dan menengah, 
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sehingga UMKM dapat menyusun laporan keuangan untuk tujuan akuntabilitas dan 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan tersebut dapat juga digunakan oleh 

entitas untuk memperoleh pendanaan dari pihak lain serta lampiran pelaporan 

pajak. 

2.6. Kebutuhan Kredit Perbankan 

Kebutuhan kredit perbankan suatu hal yang dibutuhkan dalam usaha 

terlebih lagi dalam pemberian kredit untuk mendanai usaha yang dijalankan. Salah 

satu yang dapat manjadi alternatif yaitu pendanaan berupa modal dari bank. 

2.7. Penelitian Terdahulu 

Penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh sosialisasi 

SAK EMKM dan kebutuhan kredit perbankan terhadap penerapan SAK EMKM 

adalah sebagai berikut: 

Erdha Aprilian Permata Sari (2021) ,meneliti tentang “Pengaruh Sosialisasi, 

Persepsi, dan Kesiapan Pelaku Umkm Terhadap Penyusunan Laporan Keuangan 

Berbasis Sak-Emkm. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara variabel bebas (sosialisasi SAK EMKM) terhadap variabel 

terikat (Penyusunan LAporan Keuangan berbasis SAK EMKM). 

Septiani Azzahra (2022) meneliti tentang” Pengaruh tingkat pendidikan, 

persepsi kebermanfaatan, sosialisasi, dan skala usaha umkm terhadap penyusunan 

laporan keuangan sesuai SAK EMKM (studi pada UMKM di kecamatan Gisting 

dan Sumberejo, Tanggamus). Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui 

bahwa sosialisasi berpengaruh secara parsial terhadap penerapan SAK EMKM 

dalam laporan keuangan.  

Ni Putu Diah Damayanti, Gusti Ayu Purnamawati, Lucy Sri Musmini   

(2023), meneliti tentang “Pengaruh Pengaruh Kredit Perbankan, Kepatuhan Wajib 

Pajak, dan Kualitas laporan Keuangan Terhadap Penerapan SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Buleleng  ”. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif , 

diketahui bahwa kredit perbnkan, kepatuhan wajb pajak, dan kualitas laporan 

keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Buleleng. 
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2.8. Kerangka Pemikiran 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

    Keterangan :             

    X1 = Sosialisasi SAK EMKM 

    X2 = Kebutuhan Kredit Perbankan 

    Y   = Penerapan SAK EMKM 

 

Hipotesis 

Ha1 = Sosialisasi SAK EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

           penerapan SAK EMKM pada UMKM Kota Jambi. 

Ha2  =  Kebutuhan kredit perbankan berpengaruh positif dan signifikan 

             terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM Kota Jambi. 

Ha3 =  Sosialisasi dan kebutuhan kredit perbankan secara simultan 

            berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK 

            EMKM pada UMKM Kota Jambi 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian metode kuantitatif, jumlah responden 

sebanyak 120 orang dan merupakan pelaku UMKM yang merupakan anggota 

komunitas TDA Kota Jambi. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

statistik deskriptif dan studi kasus, Responden dalam penelitian ini ialah 120 orang 

pelaku UMKM yang tergabung dalam komunitas Pengusaha TDA (Tangan di Atas) 

Kota Jambi. Kuesioner sebanyak 120 yang telah dikembalikan oleh responden dan 

dapat digunakan dalam pengolahan data ini dan Teknik analisis menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis 

secara parsial (Uji t), Uji Model Fit (Uji F),Uji Koefisien Determinasi (R2).            
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IV. HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil uji menggunakan spss v22 maka mendapatkan hasil sebagai 

berikut: 

4.1 Karakteristik Responden 

4.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1  

Jenis Kelamin 

 

Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 22 (2023) 

 
Grafik 1 Jenis Kelamin Responden 

 

Berdasarkan grafik 1 menunjukkan bahwa, jenis kelamin responden diketahui 

sebagian besar adalah perempuan dengan jumlah persentase 75% dibandingkan 

dengan laki-laki hanya 25%. Tingginya persentase perempuan dikarenakan mereka 

lebih banyak menghasilkan waktu dirumah dan membuka usaha sendiri.   

4.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan Terakhir 

Adapun karakteristik berdasarkan jenjang pendidikan responden dapat dilihat 

pada tabel 3 dibawah ini : 

Tabel 3  

Pendidikan 

 

   Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 22 (2023) 
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                            Grafik 3 Pendidikan Responden 

Berdasarkan grafik 3 menunjukkan bahwa, pendidikan responden diketahui  

sebagian besar adalah tamatan S1 dengan jumlah 67 orang dengan persentase 

55,8%, selanjutnya tamatan SMA dengan jumlah 34 orang dengan persentase 

28,3% dan yang terakhir adalah tamatan Diploma dengan jumlah 16 orang dengan 

persentase 13,3%. 

4.2 Deskriptif Statistik 

Deskriptif statistik dari 120 responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

4 dibawah ini. 

Tabel 4  

Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

 
Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 22 (2023) 

Berdasarkan pengujian statistik deskriptif pada tabel 4 menunjukkan bahwa N 

pada masing-masing variabel penelitian adalah valid yaitu 120. Adapun hasil 

analisis menggunakan statistik deskriptif untuk variabel sosialisasi SAK EMKM 

menunjukkan nilai minimum sebesar 9, nilai maksimum sebesar 30, nilai rata-rata 

(mean) sebesar 24,93 dan nilai standar deviasi sebesar 4,144. Nilai standar deviasi 

lebih kecil daripada nilai mean yang artinya penyebaran data baik. Mean 

menunjukkan bahwa persepsi responden tentang sosialisasi SAK EMKM sudah 

dilaksanakan dengan baik.  

Kebutuhan kredit perbankan menunjukkan nilai minimum sebesar 2, nilai 

maksimum sebesar 10, nilai rata-rata (mean) sebesar 6,83 dan nilai standar deviasi 

sebesar 2,124. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai mean yang artinya 

penyebaran data baik. Mean menunjukkan bahwa persepsi responden tentang 
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kebutuhan kredit perbankan sudah dilaksanakan dengan baik. Sedangkan untuk 

variabel penerapan SAK EMKM menunjukkan nilai minimum sebesar 17, nilai 

maksimum sebesar 45, nilai rata-rata (mean) sebesar 36,30 dan nilai standar 

deviasi sebesar 6,088. Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai mean yang 

artinya penyebaran data baik. Mean menunjukkan bahwa persepsi responden 

tentang penerapan SAK EMKM sudah dilaksanakan dengan baik. 

Analisis Data 

4.3 Uji Kualitas Data 

4.3.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Indikator yang menyatakan valid atau tidaknya butir pernyataan tersebut yaitu 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung > r 

tabel dan nilai bersifat positif maka butir pernyataan atau indikator tersebut bernilai 

positif (Ghozali, 2018). Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. 

Nilai r tabel dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 dengan df = 120–2-1 = 117 

adalah 0,180. Nilai r hitung setiap item dalam variabel X1, X2 dan Y dapat dilihat pada 

tabel 5 dibawah ini : 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas 

 
Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 22 (2023) 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa, seluruh item memiliki nilai koefisien 

korelasi positif lebih besar daripada r tabel dengan nilai signifikansi 0,05 atau 

(5%). maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan variabel X1,X2, dan Y 

memiliki status valid.  
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4.3.2.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari 

kuesioner dalam penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap 

pertanyaan dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara 

konsisten atau jawaban tidak boleh acak. Nunnally (1994) dalam Ghozali (2018 : 

48), Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cornbrach’s Alpha 

> 0,70. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini: 

 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Sumber : Data Olahan Output SPSS versi 22 (2023) 

4.3.3. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regesi Linier Berganda 

               Untuk membuktikan adanya pengaruh sosialisasi SAK EMKM, dan 

kebutuhan kredit perbankan terhadap penerapan SAK EMKM dilakukan dengan 

uji regresi linear berganda. Adapun hasil uji regresi menggunakan SPSS versi 22 

yang ditunjukkan pada tabel 7 dibawah ini : 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
                                         Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023 

              Berdasarkan hasil regresi linear berganda pada tabel 7 menunjukkan 

bahwa, nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel, sehingga persamaan 

regresi linear berganda dapat disusun sebagai berikut :   

Y = α + Β1X1 + β2X2 + e 

Y = 5,765 + 0,882 X1 + 1,092 X2 + e 

Variabel N of items Croncbach 

Alpha

Keterangan

Sosialisasi SAK EMKM (X1) 6 0,901 Reliabel

Kebutuhan Kredit Perbankan (X2) 2 0,826 Reliabel

Penerapan SAK EMKM (Y) 9 0,939 Reliabel
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Interpretasi persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut:   

1. Konstanta (a) 

Nilai 5,765 adalah besarnya konstanta yang bernilai positif dan  

menyatakan bahwa apabila sosialisasi SAK EMKM dan kebutuhan kredit 

perbankan dengan kata lain sama dengan 0, maka besarnya variabel sosialisasi 

SAK EMKM dan kebutuhan kredit perbankan sebesar 5,765. 

2. Sosialisasi SAK EMKM 

Nilai 0,882 adalah besarnya koefisien regresi X1 (sosialisasi SAK EMKM), 

yang bearti setiap peningkatan X1 sebesar 1% maka akan meningkatkan Y 

sebesar 0,882 atau 88,2% dengan asumsi variabel bebas lainnya (X2) konstan. 

Jika variabel sosialisasi SAK EMKM meningkat, maka penerapan SAK 

EMKM akan meningkat.  

2. Kebutuhan Kredit Perbankan 

Nilai 1,092 adalah besarnya koefisien regresi X2 (kebutuhan kredit 

perbankan), yang berarti setiap peningkatan X2 sebesar 1% maka akan 

meningkatkan Y sebesar 1,092 atau 109,2% dengan asumsi variabel bebas 

lainnya (X1) konstan. Jika variabel kebutuhan kredit perbankan meningkat, 

maka penerapan SAK EMKM akan meningkat.  

2. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Nilai t tabel dengan taraf signifikansi (α) sebesar 0,05 dengan df = 117 adalah 1.980. 

Adapun hasil uji t terdapat pada tabel 8 dibawah ini : 

Tabel 8 

Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

          Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023 

                Berdasarkan hasil uji hipotesis parsial (Uji t) yang dapat dilihat pada 

tabel 8  dapat diinterpretasikan sebagai berikut :  

- Hipotesis yang pertama diketahui untuk variabel sosialisasi SAK EMKM 

terhadap penerapan SAK EMKM (X1) t hitung = 8,191 > t tabel = 1.980 dan 
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                                             Tabel 10 

      Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Sosialisasi SAK EMKM 

 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha1 diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel sosisalisasi SAK EMKM 

terhadap penerapan SAK EMKM.    

- Hipotesis yang kedua untuk variabel kebutuhan kredit perbankam (X2) t 

hitung = 4,134 > t tabel = 1.980 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka Ho 

ditolak dan Ha2 diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel kebutuhan kredit terhadap penerapan SAK EMKM.  

 

 

3. Uji Model Fit (Uji F) 

Adapun hasil uji F terdapat pada tabel 9 dibawah ini. 

Tabel 9 

Hasil Uji Model Fit (Uji F) 

 
Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023 

           Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan yang dapat dilihat pada tabel 9 

menunjukkan bahwa, nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

             

 
                    

  

 
        Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023 
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Tabel 11 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Kebutuhan Kredit Perbankan 

Diketahui nilai R Square sebesar 0,430 maka bisa disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh variabel sosialisasi SAK EMKM terhadap variabel penerapan SAK 

EMKM sebesar 43%. 

 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023 

Diketahui nilai R Square sebesar 0,218 maka bisa disimpulkan bahwa besarnya 

pengaruh variabel sosialisasi SAK EMKM dan kebutuhan kredit perbankan 

terhadap variabel penerapan SAK EMKM sebesar 21,8%. 

V. PEMBAHASAN 

5.1. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM Terhadap Penerapan SAK EMKM 

Diketahui t hitung > t tabel (8,191 > 1.980) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha1 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel sosialisasi SAK EMKM terhadap penerapan SAK EMKM. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Adam Rizky (2021), yang menyatakan bahwa variabel 

sosialisasi SAK EMKM memiliki pengaruh signifikan terhadap implementasi SAK 

EMKM. Artinya  Hal ini membuktikan bahwa sosialisasi dapat meningkatkan 

implementasi SAK EMKM.    

5.2. Pengaruh Kebutuhan Kredit Perbankan Terhadap Penerapan SAK 

EMKM 

Diketahui t hitung >  t tabel (4,134 > 1.980) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan  Ha2 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variabel kebutuhan kredit perbankan terhadap penerapan SAK EMKM. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian oleh  Nikita Desi Anggraeni (2014), bahwa persepsi 

kebutuhan kredit perbankan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan SAK 

EMKM.   
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5.3. Pengaruh Sosialisasi SAK EMKM dan Kebutuhan Kredit Perbankan 

Terhadap Penerapan SAK EMKM 

Diketahui nilai F hitung = 59,130 > F tabel  = 3,074  sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh variabel independen yaitu sosialisasi SAK EMKM dan kebutuhan 

kredit perbankan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu penerapan SAK EMKM. 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas berdasarkan data yang diperoleh, 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu:  

1. Variabel sosialisasi SAK EMKM secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di Kota Jambi. Hal 

ini berdasarkan dari hasil uji t yang memperlihatkan bahwa t hitung = 8,191 > 

t tabel = 1.980 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05  

2. Variabel kebutuhan kredit perbankan secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada UMKM di Kota Jambi. Hal 

ini berdasarkan dari hasil uji t yang memperlihatkan bahwa t hitung = 4,134 > 

t tabel = 1.980 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  

3. Variabel sosialisasi SAK EMKM, dan kebutuhan kredit secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM pada 

UMKM di Kota Jambi. Hal ini berdasarkan dari hasil uji F yang menunjukkan 

bahwa nilai F hitung = 59,130 > F tabel  = 3,074.   

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang diberikan 

sebagai berikut :   

1. Diharapkan pemerintah dan para pihak akademisi untuk lebih meningkatkan 

program pendampingan UMKM oleh dinas terkait, dan mencontoh peran BI 

dalam membina UMKM unggul, dengan menyediakan program si apik yang 

sesuai dengan SAK EMKM dan peran akademisi baik guru dan dosen juga 

mahasiswa akuntansi untuk memberikan pelatihan dalam bentuk pengabdian 
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kepada masyarakat untuk mensosialisasikan SAK EMKM kepada pelaku 

UMKM.  

2. Saran bagi Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Kota Jambi agar semakin baik dalam membina UMKM terutama 

dalam hal laporan pembukuan usahanya. Serta melakukan sosialisasi 

mengenai Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah yang masih 

baru, perlu adanya pengawasan dan aturan perlu dikeluarkan oleh dewan SAK 

pusat agar SAK EMKM dijadikan aturan wajib untuk dilaksanakan agar 

pelaku UMKM tidak menganggapnya hanya laporan sukarela tapi laporan 

kewajiban.  

3. Saran bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel bebas selain 

dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi penerapan SAK EMKM, 

seperti pemahaman tentang dunia digital dan informasi. Dan memperluas 

objek penelitian yang diharapkan hasil penelitian dapat digeneralisasikan 

secara umum. Sehingga jawaban dari responden akan lebih bervariasi 

sehingga menjadikan hasil penelitian lebih akurat. 
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